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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi penerapan
higiene industri di PT PLN (Persero) UP3 Parepare. Higiene industri menjadi
aspek penting dalam menjamin keselamatan kerja, terutama di sektoar kelistrikan
yang memiliki risiko tinggi terhadap kecelakaan dan penyakit akibat kerja.
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif observasional dengan pendekatan
campuran, melibatkan 16 responden dari berbagai unit kerja yang dipilih secara
purposive. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi,
kuesioner, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan higiene industri telah mencakup identifikasi bahaya melalui metode
HIRA-RJ, penggunaan APD secara konsisten, pengawasan lapangan yang ketat,
evaluasi lingkungan kerja secara berkala, serta pelatihan dan sosialisasi rutin.
Meskipun masih ditemukan tantangan dalam hal kepatuhan terhadap prosedur,
secara umum upaya pengendalian risiko telah dilaksanakan secara sistematis.
Hasil ini menegaskan pentingnya komitmen perusahaan dalam menjaga
keselamatan dan kesehatan kerja guna menciptakan lingkungan kerja yang
aman dan sehat.

Kata Kunci: Alat Pelindung Diri, Higiene Industri, Keselamatan Kerja, Risiko
Kerja

ABSTRACT

This study aims to identify and evaluate the application of industrial hygiene at PT
PLN (Persero) UP3 Parepare. Industrial hygiene is an important aspect in
ensuring work safety, especially in the electricity sector which has a high risk of
accidents and occupational diseases. This study used a descriptive observational
design with a mixed approach, involving 16 respondents from various work units
selected purposively. Data were collected through in-depth interviews,
observations, questionnaires, and documentation studies. The results showed
that the implementation of industrial hygiene has included hazard identification
through the HIRA-RJ method, consistent use of PPE, strict field supervision,
regular evaluation of the work environment, and regular training and socialization.
Although there are still challenges in terms of compliance with procedures, in
general, risk control efforts have been implemented systematically. These results
emphasize the importance of the company's commitment to maintaining
occupational safety and health in order to create a safe and healthy working
environment.

Keywords: Personal protective equipment, Industrial hygiene, occupational
safety, Occupational risk
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LATAR BELAKANG

Konsep dalam hygine industry adalah bagaimana membatasi
paparan hazard yang diterima pekerja di tempat kerja. Pembatasan
dilakukan melalui proses antisipasi, rekognisi, evaluasi dan pengendalian
paparan hazard yang ada di tempat kerja (1). Di tingkat internasional,
standar hygine industry diatur oleh badan seperti OSHA (Occupational
Safety and Health Administration) di Amerika Serikat, NIOSH (National
Institute for Occupational Safety and Health), serta ILO (International
Labour Organization).

Penelitian terkini menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan
sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terintegrasi
mengalami penurunan signifikan dalam insiden kecelakaan dan penyakit
akibat kerja (2). Dalam hal ini, risiko yang mungkin timbul mencakup
potensi paparan terhadap arus listrik bertegangan tinggi, risiko kebakaran
dan ledakan, serta bahaya jatuh dari ketinggian pada saat melakukan
pemeliharaan infrastruktur kelistrikan (3).

Listrik merupakan intrumen penting dalam kehidupan saat ini.
Hampir semua sektor memerlukan daya listrik. PT PLN (Persero) sebagai
Badan Usaha Milik Negara, merupakan penyedia tenaga listrik bagi
kepentingan umum Selama ini (4).

PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3)
Parepare merupakan salah satu unit kerja PT PLN yang berada di wilayah
Kota Parepare, Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi kantor pusat UP3
Parepare terletak di JI. Veteran No. 32, Kecamatan Ujung, Kota Parepare,
dengan posisi yang cukup strategis karena dekat dengan jalur utama
transportasi dan kawasan pemukiman penduduk. Area kerja UP3
Parepare meliputi pelayanan distribusi dan penyaluran listrik ke berbagai
kecamatan di wilayah Kota Parepare dan sebagian wilayah Kabupaten
Barru serta Kabupaten Pinrang. Wilayah kerja PT PLN UP3 Parepare

memiliki cakupan yang luas dengan karakteristik geografis yang beragam,
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mulai dari wilayah perkotaan padat penduduk hingga kawasan perbukitan
dan pesisir Pantai (6).

UP3 Parepare secara administratif membawahi beberapa Unit
Layanan Pelanggan (ULP) yang bertanggung jawab atas operasional
lapangan, pemeliharaan jaringan, dan pelayanan pelanggan. Kantor UP3
Parepare berjarak sekitar 3 km dari pusat pemerintahan Kota Parepare
dan mudah diakses melalui jalur utama Parepare—Makassar. Lokasi ini
memiliki aktivitas kelistrikan yang cukup padat dengan tingkat risiko kerja
yang tinggi, khususnya bagi petugas teknis pemeliharaan jaringan
distribusi tegangan menengah dan tinggi. Kondisi tersebut menuntut
penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang
ketat untuk mengendalikan berbagai potensi bahaya, sehingga UP3
Parepare dinilai relevan sebagai lokasi penelitian observasi penerapan
higiene industri di lingkungan kerja PT PLN (Persero).

PLN (Persero) kerap kali mengalami kerusakan yang terjadi secara
tiba-tiba seperti mesin yang mengalami breakdown dan gangguan elektrik
yang berupa korsleting arus listrik. Hal ini dapat menghambat dalam
proses produksi energi listrik, sehingga diperlukannya peninjauan lebih
lanjut terhadap mesin GER Alsthom FH. Penyelesaian masalah tersebut
dilakukan dengan menggunakan Tree Diagram dan Corrective
Maintenance (7).

Hasil didapatkan bahwa faktor yang menyebabkan mesin rusak yaitu
mesin breakdown, Gangguan elektrik, Bak penenang kotor, Pintu air kotor
dan Pintu air rusak. Dalam meminimalisir kerusakan yang terjadi terhadap
mesin tersebut, dilakukan menggunakan corrective maintenance berupa
membuat jadwal perawatan mesin yang terperinci dilakukan setiap hari,
per 2 jam sekali dan dilakukan pershift (8). Pekerjaan ini memiliki risiko
yang tinggi karena jaringan listrik tetap aktif selama pekerjaan dilakukan.
Kesalahan kecil selama pekerjaan dapat memiliki dampak fatal dan
berpotensi mengakibatkan kecelakaan atau bahkan kematian bagi pekerja
di lokasi (9). Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah

satu aspek terpenting dalam pengelolaan perusahaan modern, khususnya
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pada industri yang memiliki tingkat risiko kerja tinggi seperti perusahaan
kelistrikan (10).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif observasional untuk
menggambarkan penerapan higiene industri di PT PLN (Persero) UP3
Parepare. Populasi berjumlah 76 pekerja, dengan sampel purposive
sebanyak 16 orang yang terlibat langsung dalam kegiatan operasional,
seperti petugas K3, teknisi, pengawas, petugas layanan, staf administrasi,
dan tim leader.

Data diperoleh dari sumber primer dan sekunder. Data primer
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, pengisian kuesioner,
observasi aktivitas kerja, dan dokumentasi lapangan. Data sekunder
diperoleh dari dokumen perusahaan, seperti laporan inspeksi K3, catatan
penggunaan serta sertifikasi APD, dan SOP keselamatan kerja.

Instrumen penelitian meliputi pedoman wawancara, kuesioner yang
berisi aspek rekognisi, antisipasi, pengendalian, dan evaluasi risiko,
kamera dokumentasi, alat tulis, serta perekam suara.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara untuk mengetahui
persepsi pekerja terhadap bahaya dan pengendalian risiko, observasi
untuk menilai kepatuhan terhadap prosedur K3, serta kuesioner untuk
mengukur pengetahuan, sikap, dan praktik pekerja terkait higiene industri.
Studi dokumentasi digunakan untuk mendukung dan memvalidasi temuan
lapangan.

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil
kuesioner disajikan dalam frekuensi dan persentase, sedangkan data
wawancara dan observasi dipaparkan secara naratif untuk memberikan
gambaran kondisi higiene industri dan upaya pengendalian risiko di

lingkungan kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
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Hasil wawancara yang dilakukan bersama Kepala K3 PT PLN UP3

bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai

penerapan hygiene industri di lingkungan perusahaan. Wawancara ini

dilaksanakan secara langsung dengan menggunakan pertanyaan terbuka

sehingga memungkinkan narasumber memberikan penjelasan secara

detail. Berikut disajikan beberapa pertanyaan yang diajukan beserta

ringkasan jawaban yang diperoleh:

1.

Apakah ada solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam
penerapan K3?

Jawaban: “Ya, beberapa solusi yang dilakukan antara lain sosialisasi rutin
kepada pekerja, pelatihan keselamatan kerja, dan pembentukan tim
pemantau K3 di lapangan secara berkala.”

Apa potensi risiko jika koordinasi tidak dilakukan dalam waktu lama?
Jawaban: “Jika tidak ada koordinasi selama periode yang panjang (misalnya
tiga tahun), maka pekerjaan yang awalnya dilakukan dalam kondisi tidak
bertegangan bisa berubah menjadi bertegangan, yang tentu saja
meningkatkan risiko kecelakaan kerja”

Apa aspek yang sudah dianalisis sejauh ini dalam evaluasi risiko?

Jawaban: “Yang sudah diterapkan adalah evaluasi terhadap aspek fisik,
seperti: Intensitas cahaya, yang diukur setiap semester Tingkat kebisingan,
yang juga dievaluasi secara berkala.”

Apa metode yang digunakan untuk identifikasi dan pengendalian risiko?
Jawaban: “Metode yang digunakan disebut HIRA-RJ, singkatan dari Hazard
Identification, Risk Assessment, and Risk Control, atau dalam bahasa
Indonesia disebut IBBNL: Identifikasi Bahaya, Penilaian, dan Pengendalian
Risiko.

Bagaimana pengawasan terhadap penggunaan APD di lapangan?

Jawaban: “Pengawasan dilakukan secara langsung untuk memastikan
bahwa personel tetap menggunakan APD yang sesuai dengan jenis
pekerjaan dan potensi bahaya di lokasi kerja. Penggunaan alat pelindung diri
(APD) di PT PLN UP3 bersifat wajib bagi seluruh pekerja. APD merupakan
pertahanan terakhir yang sangat penting untuk melindungi personel apabila
terjadi kecelakaan kerja. Beliau menekankan bahwa selama ini masih ada
anggapan keliru bahwa penggunaan APD hanya bersifat tambahan, padahal
sebenarnya APD harus selalu digunakan sesuai prosedur kerja yang
berlaku. Perusahaan juga memiliki program sertifikasi untuk memastikan
kondisi APD dalam keadaan layak pakai. Melalui sertifikasi ini, setiap
peralatan diperiksa secara berkala agar tetap memenuhi standar
keselamatan. Selain itu, pengawasan rutin dilakukan di lapangan untuk
memastikan pekerja selalu menggunakan APD yang sesuai dengan jenis
pekerjaan dan tingkat risiko. Sebagai contoh, pada pekerjaan yang memiliki
risiko sengatan listrik, pekerja diwajibkan menggunakan sarung tangan
isolasi. Sementara itu, untuk pekerjaan di ketinggian yang berpotensi
menimbulkan kecelakaan akibat terjatuh, disediakan APD khusus yang
dirancang untuk mengurangi risiko tersebut. Dengan penerapan
pengawasan dan penggunaan APD yang tepat, perusahaan berupaya
meminimalkan terjadinya kecelakaan kerja dan memastikan keselamatan
seluruh tenaga kerja.”
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Apa saja jenis bahaya higiene industri yang telah dikenali di unit kerja?
Jawaban:

1) “Bahaya Fisik: kebisingan, suhu ekstrim saat bekerja di luar ruangan,
dan risiko jatuh dari ketinggian saat pemeliharaan jaringan.

2) Bahaya Kimia: paparan debu di area tertentu dan paparan gas
berbahaya saat pemeliharaan peralatan.

3) Bahaya Biologi: risiko paparan mikroorganisme pada area lembap.

4) Bahaya Ergonomi: postur kerja yang tidak ergonomis akibat posisi
membungkuk lama atau mengangkat beban berat.

Apakah tersedia program pelatihan berkelanjutan terkait higiene industri bagi

seluruh anggota tim?

Jawaban: “Ya, terdapat program pelatihan keselamatan kerja yang dilakukan

secara rutin. Hasil wawancara dengan Kepala K3 menyebutkan bahwa

sosialisasi rutin dan pelatihan keselamatan kerja sudah menjadi salah satu

solusi yang diterapkan perusahaan untuk meningkatkan pemahaman pekerja

mengenai higiene industri dan keselamatan kerja.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat

disimpulkan beberapa poin penting terkait penerapan hygiene industry di
PT.PLN:

1)

2)

3)

4)

5)

Penggunaan APD Waijib PT PLN UP3 mewajibkan seluruh pekerja
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai jenis pekerjaan dan
potensi bahaya yang dihadapi, seperti sarung tangan isolasi untuk
risiko sengatan listrik dan harness untuk pekerjaan di ketinggian.
Program Sertifikasi APD Perusahaan melakukan pemeriksaan dan
sertifikasi berkala terhadap kondisi dan kelayakan APD guna
memastikan bahwa seluruh peralatan pelindung memenuhi standar
keselamatan.

Pengawasan Lapangan yang Ketat dilakukan secara langsung di
lapangan untuk memastikan pekerja benar-benar mematuhi prosedur
keselamatan dan menggunakan APD dengan benar selama bekerja.
Evaluasi Rutin Aspek Fisik dilakukan terhadap aspek fisik seperti
intensitas cahaya dan tingkat kebisingan secara berkala setiap
semester untuk memastikan kondisi lingkungan kerja tetap aman.
Penerapan Metode HIRA-RJ Identifikasi dan pengendalian bahaya
dilakukan dengan metode HIRA-RJ (Hazard Identification, Risk
Assessment, and Risk Control), yang sistematis dalam menganalisis

potensi bahaya dan menentukan langkah mitigasi.
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6) Sosialisasi dan Pelatihan Berkala PT PLN UP3 secara rutin
mengadakan pelatihan keselamatan kerja dan sosialisasi mengenai
higiene industri untuk meningkatkan pemahaman dan kewaspadaan
pekerja terhadap potensi risiko.

7) Pembentukan Tim Pemantau K3 dibentuk untuk melakukan kontrol
secara berkala di area kerja serta memastikan bahwa seluruh
prosedur keselamatan diterapkan secara konsisten.

PT PLN UP3 telah menerapkan berbagai langkah untuk mendukung
higiene industri, di antaranya penggunaan APD secara wajib dengan
pengawasan langsung dan sertifikasi berkala, evaluasi rutin terhadap
aspek fisik seperti kebisingan dan pencahayaan, serta penerapan metode
HIRA-RJ untuk identifikasi dan pengendalian risiko. Perusahaan juga
melakukan sosialisasi dan pelatihan keselamatan kerja secara berkala,
membentuk tim pemantau K3, dan telah mengidentifikasi berbagai bahaya
fisik, kimia, biologi, serta ergonomi di area kerja. Upaya ini dilakukan
secara sistematis untuk memastikan keselamatan dan kesehatan seluruh
pekerja.

Penelitian ini dilakukan dengan mengadarkan kuesioner kepada
pekerja di area PT. PLN UP3 untuk menggali informasi mengenai risiko
kesehatan dan keselamatan kerja yang mereka alami, tantangan yang
mereka alami selama operasional, serta persepsi mereka terhadap
penerapan prinsip hygiene industry di tempat kerja. Kuesioner dirancang
untuk mengukur aspek-aspek tersebut secara komprehensif agar dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi nyata lapangan.
Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik responden dalam penelitian ini peneliti bagi menjadi tiga
karakter yakni: berdasarkan usia, jenis kelamin, jabatan dan masa kerja.
Deksripsi mengenai karakteristik responden penelitian dijabarkan pada
sub bab dibawah ini :

1. Kiriteria responden berdasarkan usia
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap responden,
distribusi umur responden dikelompokkan berdasarkan pengelompokkan
seperti pada tabel berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Umur/Usia Frekuensi (F) Presentase (%)
25-30 4 25,00
30-40 6 37,50
40-50 5 31,25
50-55 1 6,25
Total 16 100

Berdasarkan Tabel 1, diatas diketahui bahwa umur responden
adalah karyawan yang usianya 25-30 sebanyak 4 (25,00%), usia 30-40
sebanyak 6 (37,50%), usia 40-50 sebanyak 5 (31,25%), usia 50-55
sebanyak 1 (6,25%) dengan jumlah total karyawan 76 berdasarkan
kuesioner berjumlah 16 karyawan.

2. Kiriteria responden berdasarkan umur

Karakteristik responden dalam penelitian ini dikategorikan
berdasarkan jenis kelamin. Sampel dikategorikan menurut jenis kelamin
laki laki dan perempuan. Berikut adalah tabel karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin:

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Frekuensi (F) Presentase %
Laki-Laki 14 85,50
Perempuan 2 12,50
Total 16 100

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden dalam penelitian ini
berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 14 orang atau sebesar 85,50%
dari total responden. Sementara itu, responden perempuan berjumlah 2
orang atau 12,50%. Jumlah keseluruhan responden yang terlibat dalam
penelitian ini adalah 16 orang. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi laki-
laki dalam penelitian ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan Perempuan
berdasarkan hasil kuesioner di PT PLN UP3.

3. Kiriteria Responden Berdasarkan Lama Kerja

Karakteristik responden berdasarkan lama kerja terdiri dari empat

kategori yaitu 1-10 tahun,10-20 tahun dan 20-30 tahun. Karakteristik
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responden berdasarkan lama kerja, dapat ditunjukkan dengan tabel
berikut :

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja

Lama Kerja Frekuensi (F) Presentase (%)
1-10 8 50,00
10-20 7 53,75
20-30 1 6,25
Total 16 100

Berdasarkan Tabel 3, di atas diketahui bahwa sebagian besar
responden memiliki lama kerja antara 1-10 tahun vyaitu sebanyak 8
(50,00%), selanjutnya 10-20 tahun, yaitu sebanyak 7 orang atau (53,75%),
Sementara itu, hanya 1 orang responden (6,25%) yang memiliki masa
kerja 20-30 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki pengalaman kerja yang cukup signifikan, yakni antara 10 sampai
20 tahun, yang berpotensi memiliki pengalaman bekerja berdasarkan hasil
kuesioner karyawan.

4. Kriteria responden berdasarkan jabatan

Karakteristik responden berdasarkan jabatan terdiri dari tujuh
kategori yaitu kategori yantek (pelayanan teknik), Yangga (pelayan
pelanggan), Pengawas k3 yantek, Team leader kontroksi, Team leader
transaksi energi listrik, Team leader k31 dan kam 1, Oppicer kinerja
transaksi energi listrik, Administrasi umum, Teknisian kontruksi, dapat
dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

Jabatan Frekuensi (F) Presentase (%)
Inpeksi 1 6,25
Yantek (pelayanan teknik) 5 31,25
Pengawas k3 yantek 1 6,25
Yangga (pelayan pelanggan) 1 6,25
Team leader kontroksi 2 12,50
Team leader transaksi energi 1 6,25
listrik
Team leader k3L dan kam 1 1 6,26
Oppicer kinerja transaksi energi 2 12,50
listrik
Administrasi umum 1 6,25
Teknisian kontruksi 1 6,25
Total 16 100
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Berdasarkan Tabel 4, diatas menurut karakteristik responden
kategori jabatan adalah yantek (pelayanan teknik) yaitu 1 (6,25 %),
Yangga (pelayan pelanggan) yaitu 5 (31,25%), Pengawas k3 yantek yaitu
1 (6,25%), Team leader kontroksi yaitu 2 (12,50%), Team leader transaksi
energi listrik yaitu 1 (6,25%), Team leader k3L dan kaml yaitu 1 (6,25%),
Oppicer kinerja transaksi energi listrik yaitu 2 (12,50%), Administrasi
umum vyaitu 1 (6,25%), dan Teknisian kontruksi yaitu 1 (6,25%).
Berdasarkan hasil kuesioner responden di PT PLN UP3.

Penelitian ini dilakukan dengan mengedarkan kuesioner kepada 16
pekerja di PT.PLN UP3 (Pelayanan teknik, Pelayan pelanggan, Pengawas
k3 yantek, Team leader kontroksi, Team leader transaksi energi listrik,
Team leader k31 dan kam 1, Oppicer kinerja transaksi energi listrik,
Administrasi umum, Teknisian kontruksi) untuk menggali informasi
mengenai risiko kesehatan dan keselamatan kerja yang mereka alami,
tantangan yang dihadapi selama operasional, serta persepsi mereka
terhadap penerapan prinsip higiene industri di tempat kerja. Kuesioner
dirancang untuk mengukur aspek-aspek tersebut secara komprehensif
agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi nyata di

lapangan.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko kerja dan efektivitas
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dalam kerangka penerapan higiene
industri di PT PLN (Persero) UP3 Parepare. Secara umum, hasil penelitian
menunjukkan bahwa perusahaan telah menerapkan prinsip-prinsip higiene
industri melalui tahapan rekognisi, antisipasi, pengendalian, dan evaluasi
risiko. Temuan ini sejalan dengan konsep higiene industri yang
menekankan upaya antisipasi, rekognisi, evaluasi, dan pengendalian
terhadap bahaya kesehatan kerja di lingkungan kerja.
1. Penerapan Rekognisi dan Identifikasi Bahaya

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, PT PLN UP3 Parepare

telah melakukan identifikasi bahaya menggunakan metode HIRA-RJ
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(Hazard ldentification, Risk Assessment, and Risk Control). Metode ini
digunakan untuk mengenali berbagai jenis bahaya mulai dari bahaya fisik
(kebisingan, suhu ekstrem, risiko jatuh dari ketinggian), kimia (debu dan
gas di area tertentu), biologi (mikroorganisme di area lembap), hingga
bahaya ergonomi seperti postur kerja yang tidak netral dan aktivitas
mengangkat beban berat.

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip identifikasi bahaya dan
penilaian risiko dalam metode HIRADC/HIRARC yang banyak digunakan
di industri berisiko tinggi untuk mengurangi potensi kecelakaan dan
penyakit akibat kerja. Ameliawati (2022) menegaskan bahwa penggunaan
metode HIRADC membantu perusahaan memetakan sumber bahaya
secara sistematis, sehingga memudahkan dalam penentuan tindakan
pengendalian yang tepat.

2. Antisipasi dan Upaya Pencegahan Risiko

Upaya antisipasi di PT PLN UP3 Parepare dilakukan melalui
pelatihan keselamatan kerja, sosialisasi rutin mengenai K3, serta
pembentukan tim pemantau K3 di lapangan. Upaya ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran pekerja terhadap potensi bahaya serta
pentingnya kepatuhan terhadap prosedur kerja dan penggunaan APD.

Secara teoritis, antisipasi merupakan tahap kunci dalam higiene
industri karena berfokus pada pencegahan sebelum terjadi insiden.
Irwanto & Cangara (2024) menjelaskan bahwa dalam konteks krisis
kelistrikan sekalipun, PT PLN memanfaatkan strategi komunikasi,
sosialisasi, dan edukasi kepada masyarakat sebagai bagian dari upaya
antisipasi risiko sosial dan teknis. Dengan analogi yang sama, sosialisasi
dan pelatihan internal kepada pekerja juga dapat dipandang sebagai
bentuk antisipasi terhadap risiko K3 di lingkungan kerja.

3. Penggunaan dan Pengawasan APD

Penggunaan APD di PT PLN UP3 Parepare telah diwajibkan bagi
seluruh pekerja yang terpapar risiko, seperti teknisi yantek dan petugas
lapangan. APD yang digunakan antara lain sarung tangan isolasi, helm,

harness untuk pekerjaan di ketinggian, serta APD khusus lain yang
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disesuaikan dengan jenis pekerjaan. Pengawasan langsung di lapangan
dilakukan untuk memastikan kepatuhan pekerja, dan terdapat program
sertifikasi APD untuk menjamin kelayakan peralatan pelindung.

Namun demikian, hasil wawancara masih menunjukkan adanya
tantangan terkait kepatuhan penggunaan APD yang belum konsisten. Hal
ini serupa dengan hasil berbagai penelitian yang menemukan bahwa
meskipun APD tersedia, faktor perilaku, kenyamanan, kebiasaan, dan
persepsi risiko pekerja sering menjadi penghambat penggunaan APD
secara penuh. Efektivitas APD di industri listrik menekankan bahwa
keberhasilan pengendalian risiko tidak hanya bergantung pada
ketersediaan APD, tetapi juga pada pengawasan, pelatihan berulang, dan
pembentukan budaya keselamatan yang kuat di kalangan pekerja.

4. Evaluasi Program K3 dan Higiene Industri

Secara keseluruhan, hasil penelitan menggambarkan bahwa
penerapan higiene industri di PT PLN UP3 Parepare telah berjalan secara
sistematis, mulai dari identifikasi bahaya, pengendalian risiko, hingga
evaluasi berkala. Program pelatihan, sosialisasi, serta pembentukan tim
pemantau K3 menunjukkan adanya komitmen manajemen dalam
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat.

Penerapan sistem manajemen K3 di salah satu unit PT PLN
menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan sistem K3 secara
konsisten cenderung memiliki budaya keselamatan yang lebih baik dan
angka kecelakaan kerja yang lebih rendah. Hal ini menguatkan bahwa
upaya PT PLN UP3 Parepare dalam membangun struktur manajemen K3
dan higiene industri merupakan langkah positif yang mendukung

peningkatan keselamatan kerja di sektor kelistrikan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan higiene industri di PT
PLN (Persero) UP3 Parepare telah dilakukan melalui pendekatan

sistematis, termasuk penggunaan metode HIRA-RJ, pengawasan
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penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), dan evaluasi berkala terhadap
kondisi kerja. Meskipun sebagian besar pekerja telah menyadari
pentingnya keselamatan kerja, masih ditemukan tantangan dalam hal
kepatuhan terhadap prosedur dan konsistensi penggunaan APD.

Faktor risiko yang paling dominan adalah bahaya fisik (seperti suhu
ekstrem dan kebisingan) serta bahaya ergonomi (seperti postur kerja tidak
netral dan pengangkatan beban berat). Namun, dengan adanya pelatihan
rutin, program sosialisasi, serta pembentukan tim pemantau K3,
perusahaan menunjukkan komitmen yang kuat dalam menciptakan

lingkungan kerja yang aman dan sehat.

Saran

1. Peningkatan Pelatihan dan Edukasi: Disarankan agar perusahaan
memperluas cakupan pelatihan K3 dan higiene industri secara
berkala, tidak hanya untuk petugas K3, tetapi juga bagi seluruh
karyawan lintas unit kerja.

2. Penguatan Pengawasan APD: Perlu dilakukan pengawasan yang
lebih intensif dan konsisten dalam penggunaan APD di lapangan,
serta pemberian sanksi atau teguran apabila ditemukan pelanggaran.

3. Perbaikan Desain Ergonomis: Untuk meminimalkan risiko ergonomi,
perusahaan dapat mempertimbangkan evaluasi ulang terhadap desain
alat kerja, posisi kerja, serta menyediakan peralatan bantu kerja
sesuai standar ergonomic.

4. Evaluasi Berkala terhadap Risiko Baru: Mengingat lingkungan kerja
yang dinamis, perlu dilakukan evaluasi risiko secara berkala untuk

mengantisipasi potensi bahaya baru seiring perubahan operasional.
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